










 

 

 

 

 

 

NILAI PERKULIAHAN MAHASISWA 

PRODI : TEKNIK ELEKTRO S-1 

PERIODE : 2023 GENAP 

Mata kuliah : Pengukuran Besaran Listrik Nama Kelas : A 

Kelas / Kelompok : 

Kode Mata kuliah : 22221PTE02 SKS 2 

No 

 
NIM 

 
Nama Mahasiswa 

TUGAS 

INDIVIDU 

(20%) 

UTS 

(30%) 

UAS 

(40%) 

KEHADIRAN 

(10%) 

 
Nilai 

 
Grade 

 
Lulus 

Sunting 

KRS? 

 
Info 

1 20220002 FAZLUR RAHIM 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 E    

2 20220005 Fajri Prihantyasto 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 E    

3 20220006 Ahmad Faris Nurul Insani 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 E    

4 21220001 Khanif Putra Wicaksana 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 E    

5 22220001 
BINTANG SURYANA 

MALIK NAZIR 
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 E 

   

6 22220002 
SANDHIKA PUTRA 

HERDANA 
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 E 

   

7 23220001 IQBAL MUHTIANSA 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 E    

Tanggal Cetak : Sabtu, 3 Agustus 2024, 14:44:54 

Paraf Dosen : 

 

   

 
Ir. NIZAR ROSYIDI AS, 

MT. POEDJI OETOMO, 

ST., MT. 
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Pengukuran : Membandingkan suatu besaran 

yang tidak diketahui harganya dengan besaran 

lain yang telah diketahui harganya.Alat ukur 

digunakan untuk keperluan pengukuran.

Alat ukur : Instrumen untuk mengetahui harga 

suatu besaran atau suatu variabel.Prinsip kerja 

alat ukur harus dipahami agar alat ukur dapat 

digunakan dengan cermat dan sesuai dengan 

pemakaian yang telah direncanakan



INSTRUMEN: Sebuah alat untuk menentukan nilai atau
kebesaran suatu kuantitas atau besaran.

 INTRUMEN: Cara kerjanya berdasar prinsip-prinsip listrikk atau
elektronik.

 ELEKTRONIK

 KETELITIAN: Harga terdekat suatu pembacaan instrumen dari 
variabel yang diukur terhadap harga sebenarnya sehingga 
tingkat kesalahan  pengukuran menjadi lebih kecil.  Ketelitian 
berkaitan dengan alat ukur yang digunakan pada saat 
pengukuran.



KETEPATAN  : Tingkat kesamaan nilai pada 
sekelompok pengukuran atau sejumlah nilai 
dimana pengukuran dilakukan secara 
berulang- ulang dengan instrumen yang sama. 
Dalam hal ini yang harus diperhatikan adalah 
cara melakukan pengukuran.
SENSITIVITAS : Perbandingan sinyal out 

dengan sinyal yang diukur.

KESALAHAN: Penyimpangan variabel yang 
diukur dari harga sebenarnya.

(ERROR)



 Kesalahan Faktor  
Manusia :

 Kesalahan Baca Alat

 K. Kalibrasi

 K. Penafsiran

 K .Penyetelan

 Kesalahan 
Instrumentasi :

 Kerusakan

 Usia Alat Ukur

 Aus

Kesalahan Acak

 (Randmam Arrors) 
:

 Tidak disengaja.

 Tidak Secara Acak

 Tidak dapat diketahui 
secara langsung,

Kesalahan Batas 
adalah batas batas 
penyimpangan 
yang telah 
ditetapkan



 Pengukuran listrik yang paling banyak
dilakukan meliputi :

 - Arus :  Ampere (A)

 - Tegangan : Volt (V)

 - Daya : Watt (W)

 - Tahanan : Ohm ()



 - Arus kecil :  Galvanometer

besar :  Ampere meter

 - Tegangan :  Volt meter

 - Daya :  Watt meter, Volt – Amper, cos Ɵ
meter

 - Tahanan :  Ohm meter 

 Eart Tester   : Tahanan Pentanahan (Pembumian).

 - AVO meter Gabungan dari Amper meter, Volt meter 
dan Ohm meter dan watt meter.

 P = V x I  = Volt x Amper (VA) = Watt ,jika beban
resistansi

P = V x I Cos Ɵ = Volt x Amper x cosƟ = Watt





 Rumus analisa data :

 _

 x       : x  …………..(1)  :  d² …………….(2)

 N N-1



 - Data : x

- Jml. pengukuran : N

- Rata-rata : x

- Kesalahan : error

- Deviasi: d (Penyimpangan = Data ke-n – Rata-rata)

- Standard deviasi : 

- Kesalahan yang mungkin : + 0,6745 . 



Contoh : pengukuran arus dilakukan 10 kali diperoleh data dalam ampere (A) :

 9; 8,9 ; 8,5 ; 9,2 ; 8,7, 9,1 ; 8,5 ; 9,3 ; 9,4 ; 8,8

 Cara penulisan yang mudah dibaca :



NO ARUS (I) DEVIASI (d) KUADRAT DEVIASI (d2)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

9
8,9
8,5
9,2
8,7
9,1
8,5
9,3
9,4
8,8

Ʃ



NO ARUS (I) DEVIASI (d) KUADRAT DEVIASI (d2)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

9
8,9
8,5
9,2
8,7
9,1
8,5
9,3
9,4
8,8

0,06
-0,04
-0,44
0,26
-0,24
0,16
-0,44
0,36
0,46
-0,14

0,0036
0,0016
0,1936
0,0676
0,0576
0,0256
0,1936
0,1296
0,2116
0,0196

89.4 0.904



 Latihan :

 Suatu hasil pengukuran daya (Watt) di 

laboratorium pengukuran listrik

ISTN,dilakukan sebanyak 10 kali pengukuran

dengan menggunakan alat ukur watt meter

1. 15 watt, 2. 15,7 watt. 3. 14,9 watt. 4. 15 

watt, 5. 16 watt, 6. 15,7 watt , 7. 15,3 watt, 8. 

15,1 watt, 9. 14,7 dan 10. 15,3 watt.

Analisa harga rata rata daya dan deviasi dan

kwadrad deviasi. 


